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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH HARGA, LOKASI, DAN LINGKUNGAN 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN RUMAH SUBSIDI DI MASA 

PANDEMI COVID-19  

(Studi kasus di PT.Daya Cipta Perdana Properti, Perumahan Tamana Anggrek, 

Mataram) 

 

Oleh : 

ELITA CALESSA 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel 

Harga, Lokasi, dan Lingkungan terhadap keputusan pembelian rumah subsidi dimasa 

pandemic Covid-19 di Perumahan Taman Anggrek, Mataram jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode sample. populasi dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang 

melakukan pembelian rumah subsidi di perumahan Taman Anggrek, Mataram. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Skala pengukuran data 

menggunakan skala likert. Analisi data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

yang di analisis dengan SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian ini menujukan bahwa 

Harga, Lokasi, dan Lingkungan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian rumah subsidi di masa pandemi Covid-19. 

 

Kata kunci : Harga, Lokasi, Lingkungan, dan Keputusan pembelian  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat 

penghuninya, serta asset bagi pemiliknya (Undang-Undang RI No. 1 2011). 

Sedangkan menurut WHO Rumah adalah struktur fisik atau bangunan untuk 

tempat berlindung, dimana lingkungan berguna untuk kesehatan jasmani dan 

rohani serta keadaan sosialnya baik demi kesehatan keluarga dan individu 

(WHO, 2001). 

Subsidi adalah cadangan keuangan dan sumber-sumber daya lainnya untuk 

mendukung suatu kegiatan suatu usaha atau perorangan oleh pemerintah (Habib 

Nazir, 2004). 

Saat membeli rumah komunitas, tidak hanya faktor harga saja yang harus 

diperhatikan, namun faktor lain seperti lokasi dan lingkungan juga harus 

diperhatikan. Orang mengira bahwa faktor harga terkait dengaan pendapaatan 

mereeka. Bagi mereeka yanag sedang. Penghasilan tinggi mungkin tidak menjadi 

masalah, tetapi merekaa memppertimbangkan untuk menempatkan faktoor-faktor 



 

 
 

iini pada possisi yanng strateggis. Fakktor lingkuungan meerupakan fakktor lain 

yang tidak dapat diabaiikan, kareena merupakan faktor penting 

Tentukan kesesuaian rumah dengan memperhatikan faktor-faktor seperti 

keamanan dan kebersihan. 

Sejalan dengan hal tersebut, kami akan terus memperhatikan kebutuhan 

rumah berdasarkan lokasi dan standar harga untuk meningkatkan intensitas 

penjualan rumah bersubsidi. Untuk menunjang bisnis perusahaan, kita harus 

memperhatikan arti pemasaran. Yang dimaksud dengan pemasaran itu sendiri 

adalah: pemasaran adalah proses sosial dan manajemen, melalui individu dan 

tanaman untuk memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan. membuat. 

Serta bertukar produk dan nilai dengan orang lain (pemasaran adalah proses dan 

manajemen, individu atau kelompok dapat memperoleh apa yang mereka 

butuhkan melalui proses dan manajemen ini, dan memperoleh apa yang mereka 

inginkan melaalui peenciptaan daan pertuukaran prodduk dan nilaai deengan 

orang lain atau kelompok. Anda inginkan) (Philip Kotler 6:14). 

Dalam hal ini, PT Daya Cipta Perdana merupakan salah satu perusahaan 

yang memberikan subsidi perumahan dalam berbagai ukuran. Pemasaran di 

perumahan bersubsidi. Biasanya meemiliki attribut yaang hhampir saama. PT 

Daya Cipta Perdana Properti mencoba memberi. Perumahan yang diberikan 

dalam bentuk perumahan bersubsidi salah satunya di Desa Labuapi, Kecamatan 

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Ukurannya dibuuat seddemikian rrupa 



 

 
 

sehiingga berbeentuk seperti housing BTN dan memiliki kelebihan. Misalnya, 

harganya masuk akal dan lokasinya lebih unggul.. 

Pesatnya perkembangan kota sebenarnya yang dibutuhkan masyarakat. 

Jumlah masyarakat yang memiliki rumah semakin banyak, setidaknya dengan 

hadirnya PT Daya Cipta Perdana Properti. Hal tersebut dapaat meenjawab 

tantanngan maasyarakat daalam meemenuhi keebutuhan koonsumen akaan 

rumaah bersyubsidi. Perkemmbangan digital. Tingkat penduduuk daan ekonomi. 

Perkembangan yaang aada seemakin meendorong developer untuuk berkembang 

bersama. Properti ini terutama dijual untuk rumah bersubsidi. 

Dengan menjual rumah bersubsidi, hal itu membuat orang lebih mudah 

dijangkau. Perumahan. Namun masyarakat telah menjadi konsumen potensial, 

bahkan konsumen potensial. Konsumen harus lihai saat memilih pengembang. 

Kredibilitas developer sangat tinggi. Catatan penting, karena ini akan 

mempengaruhi produk yang mereka tawarkan. Fasiilitas yaang saama. Diberikan. 

Dan layaanan purrna jjual. Daalam haal iini PT. Daya Cipta Perdana Properti, 

pengembang perumahan bersubsidi, tidak hanya dibatasi. Ciptakan saja, tetapi 

cobalah untuk menjadi menyenangkan. konsumen. Dan mempengaruhi perilaku 

konsumen. Beli produk yang ditawarkan. 

Pengertian perilaku dan sikap konsumen sangat berpengaruh. Penjualan 

produk saat ini dan penjualan yang diharapkan di masa depan. Perusahaan harus 



 

 
 

bertahan selamanya. Aggar daapat teerus beersaing ddengan peerusahaan. Satu 

jenis. saama. Terlibat daalam bisniss. Subsidi penjuaalan rumah 

Daalam haal iini, settiap oraang meemiliki siikap yyang beerbeda 

teerhadap oobjek. Perusahaan yang sama berusaha memuaskan. Konsumen 

memuaskan selera dengan berbagai cara. Realitasnya seperti yang diharapkan. 

Aula ini seharusnya. Dinilai oleh perusahaan. Karena semua ini melibatkan 

hubungan yang berkelanjutan. Deengan koonsumen. seecara tiidak laangsung. 

Kareena berkaitan dengan kelanggsungan hiidup jangka panjang perusaahaan ittu 

seendiri. Adapun datanya. Volume penjualan. Tabel di bawah ini menunjukkan 

perumahan PT Daya Cipta Perdana Properti 

TABEL 1.1 

DATA PERUMAHAN TAMAN ANGGREK 

 

TAHUN TARGET PENJUALAN 

(Unit) 

REALISASI 

(Unit) 

2017 129 129 

2018 178 178 

2019 59 59 

JUMLAH 366 366 

 

PT Daya Cipta Perdana adalah perusahan yang bergerak dibidang real estate 

dan properti berkedudukan di jalan Ra Kartini no.16 A Selong Lombok Timur. 

Didirikan berdasarkan akte pendirian no.15 tanggal 30 September 2005 dengan 

bentuk badan hukum perseroan terbatas yang dibuat dihadapan Munawair Asari 



 

 
 

SH notaris di Selong dan telah mendapatkan pengesahan dari menteri hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 25 Oktober 2005 Nomor C-

29371HT.01.01.TH.2005 selanjutnya akte tersebut telah dilakukan beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan akte notaris nomor 77 tanggal 9 Juli 2018 yang dibuat 

dihadapan notaris Lalu Mulyadi SH.M.Kn. PT Daya Cipta Perdana didirikan 

untuk jangka waktu yang tidak ditentukan berapa tahun lamanya (sebagaimana 

yang tertuang dalam akte pendirian). Perusahaan ini juga memiliki kantor cabang 

pemasaran yang beralamat di Jl. TGH. Ali Batu No.6a Lingkar Selatan Pagutan.  

Dari ketiga penelitian diatas memiliki perbedaan terhadap indikator, yang 

menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel yang satu dengan 

yang lainnya, maka berdasarkan research gab maupun asumsi sementara membuat 

saya tertarik mengangkat judul Analiisis Pengaruh. Harga, Lokasi, Dan 

Lingkungan. Terhadap Keputusan Pembelian. Rumah Subsidi Dii Masa Pandemi 

COVID-19. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Teori 

2.1.1 Pengertian Pemasaran dan konsep pemasaran 

Pemasaran adalah proses dan proses manajemen di mana seseorang atau 

kelompok dapat menciptakan dan bertukar produk dan nilai untuk 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan. Seseorang atau 

kelompok lain. . (Philip Kotler 6:14). 

Pemasaran yaitu suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan. bisnis 

yang ditunjukan untuk merencanakan, . menentukan harga, . mempromosikan, 

. dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik 

kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensials. (William J.Stanton). 

Definisi pemasaran tersebut didasarakan pada konsep-konsep inti sebagai 

berikut (Philip Kotler, 1993:4) : 

1. Permintaan, permintaan dan permintaan Titik awal dari disiplin pemasaran 

adalah permintaan dan permintaan. Ada manusia selain manusia. Kebutuhan 

yang kuat akan sesuatu.  

2. Kebutuhan adalah kondisi dimana dia merasa kurang dari beberapa kepuasan 

dasar. Suatu kebutuhan diciptakan untuk masyarakat atau produsen, tetapi itu 

ada di dalam tubuh manusia. . 



 

 
 

3. Keinginan adalah rasa kepuasan yang kuat. Menanggapi kebutuhan tersebut. 

Lebih dalam. Permintaan, yaitu permintaan akan suatu produk tertentu 

didukung oleh daya beli dan kemauan untuk membeli, jika permintaan 

didukung oleh daya beli maka permintaan itu diubah menjadi permintaan.  

4. Produk bisa dijelaskan. Sebagai sesuatu yang dapat diberikan kepada 

seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. keinginan. 

5. Pasar diartikan sebagai tempat dimana pembeli dan penjual bertemu untuk 

bertukar barang. Tapi kemudian para ekonom menggunakan istilah ini. Pasar 

untuk sekelompok pembeli. Dan penjual yang berdagang untuk produk atau 

kategori produk tertentu. Pasar terdiri dari semua pelanggan. Ada kebutuhan 

khusus atau kurangnya potensi. Orang yang mungkin ada dan bisa 

berkomunikasi. Penuhi kebutuhan dan keinginan tersebut. 

6. Pemasaran adalah segala aktivitas manusia yang berhubungan dengan pasar. 

Pada saat yang sama, ada pemasar. Seseorang sedang mencari sumber daya. 

Dan bersedia memberi. Hal-hal yang berharga sebagai balasannya. . 

2.1.2 Pengertian Prilaku Konsumen 

Menurut Mangkunegoro. dalam Akhmad (1994), prilaku konsumen 

adalah kegiatan-kegiatan dapat di definisikann sebagai proses pengambilan 

keputusan aktivitas individu secara fisik yang di lihat dalam mengevaluasi, 

memperoleh, menggunakan atau dapat mempergunakan. barang-barang. dan 

jasa. 

 



 

 
 

2.1.3 Harga 

 Agar berhasil memasarkan barang atau jasa, setiap perusahaan harus 

menetapkan harga dengan tepat. Harga merupakan satu-satunya elemen dalam 

bauran pemasaran yang memberikan pendapatan atau pendapatan bagi 

perusahaan, sedangkan tiga elemen lainnya adalah harga. (Produk, distribusi 

dan promosi) menimbulkan biaya (pengeluaran). Selain itu, harga merupakan 

salah satu elemen bauran pemasaran. Fleksibel artinya bisa diubah. Cepat 

(Tjiptono, .2008). 

 Dari perspektif pemasaran. Harga adalah satuan uang atau satuan 

ukuran lain (termasuk barang dan jasa lainnya) yang dipertukarkan dengan 

kepemilikan atau penggunaan barang atau jasa (Tjiptono, 2008). 

Harga dibayar sebagai imbalan atas barang atau jasa. Secara khusus, harga 

adalah tentang menukar mata uang dan mengorbankan barang atau jasa. 

Waktu tunggu barang atau jasa (Lupiyoadi, 2001).  

  Menurut Kotler & Ammstrong (2008), harga adalah jumlah 

yang dibayarkan untuk suatu produk atau jasa. Secara lebih luas, harga adalah 

jumlah dari semua nilai yang dialokasikan. Pelanggan mendapatkan 

keuntungan dari kepemilikan atau penggunaan. Produk atau layanan.  

2.1.4. Lokasi 

a. Pengertian lokasi  

Menurut Tjiptono, lokasi merupakan tempat dimana perumahan dapat 

menjangkau dengan mudah, aman dan memiliki tempat parkir yang luas. 



 

 
 

Komponen yang menyangkut lokasi meliputi: pemilihan lokasi yang 

strategis, di daerah sekitar pusat perbelanjaan, dekat permukiman 

penduduk, aman, dan nyaman bagi pelanggan, adanya fasilitas yang 

mendukung seperti adanya lahan parkir, serta faktor-faktor yang 

lainnya.  

b. Indikator lokasi 

Indikator untuk variabel lokasi dalam penelitian ini adalah: 

1) Letak perumahan 

2) Mempunyai aksest terhadap pusat-pusat pelayanan.  

3) Kriteria perumahan 

c. Tatacara perencanaan lingkungan perumahan 

Menurut SNI 03-17333-2004 tentang tatacara perencanaan lingkungan 

perumahan di perkotaan, lokasi lingkungan perumahan harus 

memenuhi ketentuan yaitu: 

1) Lokasi perumahan harus sesuai dengan rencanaperuntukan lahan 

yang diatur dalam rencana tata ruang wilayah (RT/RW) setempat 

atau dokumen perencanaan lainnya yang ditetapkan dengan 

peraturan daerah setempat, dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Kriteria keamanan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa 

lokasi tersebut bukan merupakan kawasan lindung, olahan 

pertanian, hutan produksi, daerah bebas bangunan pada area 

bandara, daerah dibawah jaringan listrik tegangan tinggi. 



 

 
 

b) Kriteria kesehatan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa 

lokasi tersebut bukan daerah yang mempunyai pencemaran 

udara di atas ambang batas, pencemaran air permukaan dan air 

tanah dalam.  

c) Kriteria kenyamanan, dicapai dengan kemudahan pencapaian, 

kemudahan berkomunikasi (internal atau eksternal, langsung 

atau tidak langsung), kemudahan berkegiatan (prasarana dan 

sarana lingkungan tersedia).  

d) Kriteria keindahan/ keserasian/ keteraturan dicapai dengan 

penghijauan, mempertahankan karakteristik topografi dan 

lingkungan yang ada misalnya tidak meratakan bukit, 

mengurung seluruh rawa atau danau dan sebagainya.  

e) Kriteria fleksibilitas, dicapai dengan mempertimbangkan 

kemungkinan pertumbuhan fisik atau pemekaran lingkungan 

perumahan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan 

keterpaduan prasarana.  

2) Kelengkapan antara penataan kegiatan dan lingkungan alam harus 

memperhatikan jenis tumbuhan yang ada dan jenis tumbuhan yang 

dapat tumbuh di wilayah bersangkutan, masa pertumbuhan dan 

umurnya, serta pengaruhnya terhadap lingkungan Di perkotaan, 

yang ideal Bentuk permukiman merupakan kebutuhan Jawaban 

yang lengkap atas pertanyaan tersebut, karena perumahan dan 



 

 
 

permukiman melibatkan kehidupan manusia, termasuk semua 

aspek kebutuhan. Lokasi geografis memegang peranan penting 

dalam menjalankan bisnis. Karena terkait dengan kedekatan lokasi 

bisnis dengan pusat keramaian, lokasi yang mudah dijangkau 

(aksesibilitas), keamanan, dan ketersediaan lahan parkir yang luas, 

biasanya lebih menjadi perhatian konsumen. 

Posisi geografis lebih unggul, mudah dijangkau konsumen, dan 

terjamin keamanannya. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara lokasi yang 

strategis dengan daya tarik konsumen untuk membeli produk. 

Dalam penelitian Erlangga Gibran (2014), lokasi rumah memiliki 

peran utama dalam keputusan pembelian rumah. Faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen adalah lokasi atau lokasi rumah. Aktivitas masyarakat 

merupakan faktor lokasi yang harus dipertimbangkan pelanggan saat 

melakukan PPR. Akses jalan cepat dan nyaman, dekat dengan pusat kota, 

transportasi nyaman, tidak ada banjir. 

Menurut lembaga penelitian Habibi Tri Rahmat, letak rumah atau jarak 

dari pusat kota tempat rumah itu berada, membuat konsumen tertarik untuk 

membeli. Lokasi rumah secara langsung mempengaruhi peluang yang didapat 

pelanggan saat membeli kepemilikan rumah. Pertimbangan lain yang harus 

dipertimbangkan pelanggan antara lain lokasi yang dekat dengan kota, lokasi 

kerja, fasilitas umum (rumah sakit, pasar), dll. 



 

 
 

1.1.4. Lingkungan 

 Tren perkembangan yang mendalam. Sekarang ada orang yang 

mensubsidi penjualan rumah. Desain dalam pengelolaan lingkungan juga 

merupakan bagian yang sangat berguna dalam menangani iklim tropis. 

Misalnya dengan memperhatikan. Di orbit matahari, cangkang kemudian 

disusun utara-selatan. Dengan cara ini, itu bisa dikurangi. Beban rumah akan 

digunakan untuk mengatasi kelebihan energi matahari di masa depan. 

1. Lebar jalur berada dalam lingkungan yang dapat memberikan siklus 

berkendara yang nyaman, sehingga tidak perlu khawatir. Roda dua atau 

sedang digunakan. Empat roda. 

2. Kepadatan lalu lintas di lingkungan akan mempengaruhi tingkat 

kebisingan. Dan keamanan.  

3. Infrastruktur yang disarankan dan didukung, seperti pusat perbelanjaan, 

pusat kebugaran, pusat perbelanjaan terjangkau, tempat rekreasi, dll. 

Karena jika ada kebutuhan penunjang yang dapat lebih memenuhi 

kebutuhannya di lingkungan sekitar, maka konsumen akan mentolerir hal 

semacam ini. 

Hall et.al (2000) Ukuran yang sering digunakan adalah indikator 

lingkungan yang baik, yang berkaitan dengan kondisi jalan yang berhubungan 

dengan ketentraman hidup, penempatan gedung, kepadatan lingkungan, 



 

 
 

aktivitas pemukiman, tempat kerja, belanja, integritas umum, spiritual dan 

hiburan. Indikator-indikator ini berdampak.  

Penelitian Terdahulu 

1. Nian Wafirotul Fitria (2018), menyatakan “Pengaruh, lokasi dan promosi 

terhadap keputusan pembelian di BMT Surya Abadi Jenangan Ponorogo” 

bahwa hasil penelitian ini menunjukan variabel lokasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan variabel promosi 

berpengaruh signifikan terhadap keoutusan pembelian. Perbedaan dari 

penelitian Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah obyek 

yang digunakan oleh penulis yaitu PT. Daya Cipta. Variabel penelitian 

penulis yaitu harga, lokasi dan lingkungan rumah subsidi. Perbedaan juga 

terletak pada waktu, jumlah sampel. Dari hasil penelitian mengenai 

Pengaruh, lokasi dan promosi terhadap keputusan pembelian di BMT 

Surya Abadi Jenangan Ponorogo. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

lokasi lebih berpengaruh terhadap keputusan pembelian di BMT Surya 

Abadi Jenangan Ponorogo. 

2. Winda Annisa Cahya Kurniawati (2017), menyatakan “Pengaruh lokasi 

perumahan, harga perumahan dan citra merk terhadap keputusan nasabah 

mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah Surakarta” bahwa 

hasil penelitian menunjukan lokasi perumahan, harga perumahan, citra 

merk berpengaruh positif dan signifakan terhadap keputusan nasabah 



 

 
 

mengambil KPR syariah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah obyek yang digunakan oleh penulis yaitu PT. Daya Cipta. 

Variabel penelitian penulis yaitu harga, lokasi dan lingkungan rumah 

subsidi. Perbedaan juga terletak pada waktu, jumlah sampel. Dari hasil 

penelitian mengenai Pangaruh lokasi parumahan, harga perumahan“ dan 

citra merk terhadap keputusan nasabah mengambil kredit kepemilikan 

rumah (KPR) syariah Surakarta. Dapat disimpulkan bahwa lokasi 

perumahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

mengambil KPR syari’ah. 

1.2. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian kerangka berfikir untuk menjelaskan arah dari 

penelitiian tersebut. Dalam kerangka berfikir dapat menunjukan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Untuk 

variabel independennya adalah harga perumahan, lokasi perumahan dan 

lingkungan perumahan serta variabel dependennya adalah keputusan 

pembelian rumah subsidi dimasa pandemi. 

Sehingga dapat dikembangkan“ kerangka berfikir seperti tampa pada 

gambar berikut ini : 

GAMBAR 2.1 

KERANGKA BERFIKIR 

 

 

Harga  

Lokasi  

Lingkungan 

Keputusan Pembeli 



 

 
 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan bahwa diduga 

keputusan pembelian rumah subsidi dipengaruhi oleh bebrapa faktor berupa 

harga, lokasi dan lingkungan. 

2.4 Hipotesis 

1. H1 (Harga) 

H01 : harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah 

subsidi dimasa pandemi covid-19. 

Ha2 : harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah subsidi 

dimasa pandemi covid-19. 

2. H2 (Lokasi) 

H01 : lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah 

subsidi dimasa pandemi covid-19. 

Ha2 : lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah subsidi 

dimasa pandemi covid-19. 

3. H3 (Lingkungan) 

H01 : lingkungan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah 

subsidi dimasa pandemi covid-19. 

Ha2 : lingkungan berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah 

subsidi dimasa pandemi covid-19. 

4. H4 (Harga, Lokasi dan Lingkungan) 



 

 
 

H01 : harga, lokasi dan lingkungan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian rumah subsidi dimasa pandemi covid-19. 

Ha2 : harga, lokasi dan lingkungan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian rumah subsidi dimasa pandemi covid-19. 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penelitian yang menggunakan penelitian kuantitatif yaitu metode 

penelitian yang menggunakan statistic, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014) 

1.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan subjek penelitian (lokasi penelitian). Dalam hal ini berlokasi 

di PT. Daya Cipta Properti di Kota Pagutan, Mataram. Ini memang untuk penelitian ilmiah. 

Berbagai pertimbangan ilmiah dan pertimbangan praktis diperlukan. Pertimbangkan secara 

ilmiah apakah ada masalah lokasi yang telah banyak dipelajari. Secara ilmiah, obyeknya 

adalah. Mudah dijangkau, efektif dan efisien. Dari segi waktu dan biaya. 

1.3 Populasi dan Sampel 

1.3.1 Populasi 

Populasi marupakan sekumpilan anggota obyek yang di teliti, yang menjadi populasi 

dari penelitian ini adalah konsumen yang membeli rumah di  PT. Daya Cipta Properti 

yang jumlahnya sesuai dengan jumlah unit yang tersedia. 

1.3.2 Sampel  

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

accidental sampling, dimana hanya individu-individu atau kelompok yang dijumpai 

atau yang bersedia menjadi responden. Sehingga yang menjadi sampel dari penelitian 



 

 
 

ini adalah konsumen yang datang dan membeli rumah  di PT. Daya Cipta Properti, 

Jempong Kota Mataram. 

1.4 Jenis dan sumber data  

1.4.1 Jenis data  

berdasarkan. Tujuan yang ingin dicapai. Selain jenis data yang dibutuhkan, penelitian 

ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif, yaitu data yang direpresentasikan oleh 

angka-angka yang dapat langsung menyesuaikan harga (seperti harga, lokasi 

geografis, dan lingkungan) dari segi kuantitas pembelian, tergantung dari pembelian. 

keputusan. Subsidi perumahan PT. Daya Cipta Properti Mataram, melalui SPPS 

untuk Windows. 

Sumber data  

1) Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian yang 

berupa tanggapan, saran, kritik, pertanyaan, dan penilaian dari konsumen sebagai 

responden. Contonya adalah data yang diperoleh dari responden berdasarkan 

kuesioner. 

2) Data skunder, yaitu data yang diperoleh berdasarkan informasi yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti dalam hal ini mengenai literature dan 

buku-buku tentang masalah yang dimaksud dalam penelitian. 

1.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1.5.1 Angket/kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

Sugiyono (2010:199). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai 



 

 
 

alat untuk mengumpukan data primer dari responden. Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala likert dan langsung diberikan kepada 

sumber data. Responden disilahkan untuk memilih respon SS (Sangat setuju) dengan 

skor 5, S (setuju) dengan skor 4, KS (kurang setuju) dengan skor 3, TS (Tidak setuju) 

dengan skor 2, STS (Sangat tidak setuju) dengan skor 1.  

1.5.2 Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau malalui pihak 

lain, atau laporan historis yang telah disususn dalam arsip yang dipublikasikan atau 

tidak dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpukan dan diolah oleh pihak lain 

(Sekaran, 2006). Data skunder yang digunakan dalam dalam penelitian ini berupa 

jurnal, buku-buku ilmiah, thesis, majalah-majalah perekonomian, dan informasi 

dokumentasi lain yang dapat diambil malalui sistem online (internet).  

1.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumentasi, yang artinya barang-barang tertulis. 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data tertulis, 

gambaran umum lokasi penelitian dan catatan lain yang berhubungan dengan 

penelitian ini (Sugiyono, 2014) 

1.6 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel  

1.6.1 Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan variabel bebas (variabel Dependen) 

memepengaruhi variabel terikat (variabel Independen). 

1. Harga (X1) 



 

 
 

Harga merupakan bagian yang melekat pada produk yang mencerminkan 

seberapa besar kualitas produk tersebut. Harga adalah sejumlah uang yang 

ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan 

para konsumen untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan 

suatu produk atau jasa.  

2. Lokasi (X2) 

Lokasi memegang peranan yang penting dalam melakukan usaha. Karena 

berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan pusat keramaian, mudah 

dijangkau (aksesbilitas), aman, dan tersedia tempat parkir yang luas, pada 

umumnya lebih disukai konsumen.  

3. Lingkungan (X3) 

Ukuran umum. Indikator lingkungan yang baik berkaitan dengan kondisi jalan 

raya. Dalam lingkungan kehidupan yang tenang, penataan lokasi gedung, 

kepadatan lingkungan, dan keutuhan kegiatan. Tempat tinggal, tempat kerja, 

belanja, publik, kehidupan spiritual. Dan hiburan. 

3.6.2 Variabel Terikat 

Keputusan pembelian (Y) 

Keputusan pembelian adalah keputusaan pembeli tentang merek apa yang mau dibeli. 

Tahapan keputusan pembelian konsumen dilakukan ketika konsumen mengevaluasi 

alternatif-alhternatif yang memyang membentu preferensi atas merek-merek yang ada di 

dalam kumpulan pilihan.  

3.6.3 Definisi Operasional Variabel 



 

 
 

Berdasarkan judul yang diteliti yaitu : Analisis Pengaruh Harga, Lokasi dan 

Lingkungan terhadap Keputusan Pembelian rumah subsidi dimasa Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus di PT Daya Cipta Properti (Perumahan Taman Anggrek) Mataram). 

 

 

 

 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi operasional Indikator 

 

 

Harga 

(X1) 

Alma (2011:169) mendefinisikan 

bahwa harga: “Harga sebagai nilai 

suatu barang yang dinyatakan dengan 

uang”. Harga memiliki dua peranan 

utama dalam proses pengambilan 

keputusan para pembeli, yaitu 

peranan alokasi dan peranan 

informasi.  

1. Keterjangkauan harga. 

2.  Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 

3. Kesesuaian harga dengan 

manfaat.  

Lokasi 

(X2) 

Lokasi usaha merupakan suatu 

tempat diamana perusahaan itu 

melakukan kegiatan dan sangat 

menentukan dalam keberhasilan 

suatu usaha.  

1. kemudahan akses 

transportasi umum 

2. kelancaran akses menuju 

lokasi. 

 

Lingkungan 

(X3) 

Menurut Hall et.al (2000) Ukuran 

umum. Indikator lingkungan yang 

baik berkaitan dengan kondisi jalan 

di lingkungan yang tenang. 

Kehidupan, tata letak lokasi 

konstruksi, kepadatan lingkungan, 

integritas. Rumah susun, tempat 

kerja, belanja, kehidupan umum dan 

spiritual Dan hiburan 

1. keamanan lingkungan  

2. kebersihan lingkungan 

sekitar 

 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

 

“Beberapa tahap yang dilakukan oleh 

konsumen. tahap tersebut yang akan 

menghasilkan suatu keputusan untuk 

membeli atau tidak dan setelah 

membeli konsumen akan puas atau 

tidak”. 

1. Keinginan akan suatu 

produk. 

2. Kesesuaian produk 

dengan harapan. 

3. Kepuasan akan kualitas 

suatu produk. 



 

 
 

Kotler dan Keller ahli Bahasa oleh 

Bob Sabran (2011:185)  

 

3.7 Prosedur analisis data 

Dalam menganalisis data penelitian ini akan di analisis dengan menggunakan: 

 

3.7.1 Skala Likert 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial diamana fenomena sosial ini 

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti dan selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian (Sugiyono, 2014).  

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau penyataan menggunakan 

angket. Selanjutnya pertanyaan atau pernyataan tersebut diberi skor jawaban antara 

1-5, diamana jawaban tersebut digolongkan dengan beberapa kategori: 

 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

Kriteria jawaban responden Skor jawaban responden 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Kriteria umum masing-masing variabel, mengikuti prosedur perhitungan berikut: Interval 

kelas =skor tertinggi  



 

 
 

3.7.2 Uji validitas 

Dimaksud untuk menyatakan sejauh mana data yang tertampung pada suatu kuesioner 

akan mengukur apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini akan mengukur mengenai 

harga dan generasi seumur hidup terhadap keputusan konsumen.  

Rumus korelasi produk momen product moment dari person adalah sebagai berikut 

(Sugiyono,2014):  

Bila nilai rhitung lebih besar dari nilai rkritis (rhitung ≥0,30), maka instrument dikatakan valid 

dan jika sebaliknya dikatakan tidak valid (Sugiyono,2014).  

3.7.3 Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas adalah tingkat kempuan instrument penelitian untuk mengumpulkan 

data secara tetap dari sekelompok individu. Reliabilitas menunjukkan pada konsisten 

dan stabilitas hasil skala pengkuran tertentu. Pengujian Reliabilitas ini dilakukan 

menggunakan formula alpha Cronbach pada program SPSS 25. Dalam penelitian ini 

digunakan formula alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2014):  

Instrument dikatakan handal dalam (Reliabilitas) bila memiliki koefisien reliabilitas 

sebesar 0,6 atau lebih, bila lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel 

(Sugiyono,2014). 

  

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Yaitu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh valiabel bebas 

yaitu harga, lokasi dan lingkungan terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian. 

Bentuk persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono,2014): 



 

 
 

Y=β1X1+β2X2+β3X3+ei 

Dimana : 

Y = Variabel dependen 

A = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi dari X1 

β2 = Koefisien regresi dari X2 

β3 = Koefisien regresi dari X3 

ei = Estimasi error  

3.8.2 Pengujian hipotesis secara persial (Uji t) 

Uji t adalah untuk menguji apakan setiap koefisien regresi variabel bebas 

mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.  

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas yang lain tidak 

berubah (Sugiyono, 2014).  

Rumus:  

  
 √   

√    
 

 

 

 



 

 
 

Keterangan:  

t  = nilai uji t 

r  = koefisien korelasi person 

r
2
 = koefisien determinasi  

n = jumlah sampel  

kriteria pengujian hipotesis yang digunakan:  

level of significance = dk = n-k-1 

1. Jika – t table ≤ thitung ≤ +ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya jika variabel 

harga, lokasi, dan lingkungan lebih kecil thitung dengan ttabel maka Ho diterima Ha di 

tolak. 

2. Jika thitung ≤ -ttabel atau thitung < + ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. artinya jika 

variabel harga, lokasi, dan lingkungan lebih besar thitung dengan ttabel maka Ho ditolah 

dan Ha diterima.   

3.8.3 Koefisien determinasi R
2 

Koefisien determinasi R
2 

pada intinya mengukur seberapa jauh kempuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai determinasi adalah nol dan satu. 

Nilai R
2
 yang kecil berarti kempuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  



 

 
 

Semakin tinggi R
2
, semakin penting suatu variabel karena dalam penelitian ini terdiri 

dari beberapa variabel, maka akan digunakan koefisien determinasi untuk mengukur 

besar sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2014).  

Rumus yang digunakan : 
 

 

Keterangan : 

Kd  = koefisien determinasi  

r
2

xy = koefisien kuadrat korelasi ganda 

Sedangkan kriteria dalam melakukan analisis koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut:  

a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen lemah.  

b. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependent kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kd= r
2

xy x 100% 


